
ABSTRAK

BU "X" adalah badan usaha yang bergerak dalam bidang industri
plastik yang bekerja dengan cara tradisional. Dimana BU "X" dapat
memperoleh laba setinggi-tingginya melalui siklus pendapatan. Pada siklus
pendapatan terdapat aktiva badan usaha yang mengalir antara lain
persediaan, kas, dan piutang. Aktiva badan usaha merupakan harta benda
yang harus dilindungi, oleh karena itu diperlukan pengendalian internal
yang baik. Agar pengendalian intemal yang baik dapat dicapai maka
dibutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang cepat, tepat dan akurat
dalam usaha peningkatan efektifitas pengendalian internal badan usaha.
Pada penjualan tunai dan kedit diperlukan adanya pengendalian intemal
terhadap transaksi yang terjadi sampai pada saat penagihan yang bisa
didapat dari data akuntansi supaya dapat menjaga kekayaan badan usaha.

Pada skripsi ini pertama-tama mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan pada badan usaha yaitu kelemahan pada struktur organisasi dan
kelemahan sistem informasi pada siklus pendapatan. Dengan mengetahui
kelemahan pada badan usaha maka dapat dilakukan perbaikan yaitu
perbaikan pada struktur, dan perbaikan sistem informasi pada siklus
pendapatan sehingga dapat meningkatkan pengendalian internal terutama
pengendalian internal akuntansi. Setelah itu diusahakan untuk dapat
merancang suatu sistem informasi akuntansi yang bersifat manual dan
formal pada siklus pendapatan secara keseluruhan yang terdiri dari prosedur
pesanan penjualan, prosedur penjualan tunai, prosedur penjualan kredit,
prosedur penagihan dan prosedur pengembalian barang (retur). Serta
berusaha merancang dokumen-dokumen dan laporan-laporan yang bersifat
informatif yang ditujukan kepada pihak manajemen dalam usaha
pengendalian internal akuntansi.

Namun pada badan usaha ini terdapat kendala-kendala yang menjadi
pertimbangan dalam merancang suatu sistem informasi akuntansi antara
lain: keterbatasan sumber daya manusia dan latar belakang pendidikan
pegawai. Sebelumnya cara-cara yang dipakai adalah sistem tradisional yang
belum formal akan tetapi melalui sistem informasi akuntansi yang
dirancang secara manual, formal dan sederhana diharapkan dapat
membantu terciptanya pengendalian intemal akuntansi pada siklus
pendapatan.


